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Indonesia memiliki lebih dari 500 gunung api dengan 129 diantaranya aktif. Gunung
Gamalama yang terletak di tengah-tengah Pulau Ternate Provins Mauku Utara, merupakan
salah satu gunung api aktif di Indonesia dengan tipe letusan eksplosif. Gunung Gamaama sejak
tahun 1538 tercatat sudah lebih dari 67 kali. Letak Gunung Gamalama yang berada di tengah
Pulau Ternate dengan membentuk kerucut menyebabkan masyarakat yang sangat rentan
terhadap bahaya letusan gunung. Selain itu, tipe letusan strato yaitu terbentuk oleh muntahan
material gunung berapi berupa piroklastik menyebabkan diran lahar ke sungai-sunga besar
menyebar di seluruh wilayah Pulau Ternate.

Tujuan dari penelitian yaitu mengurangi dampak bencana, merencanakan jalur evakuas
yang cepat, aman dan mudah digkses oleh masyarakat dan meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat saat terjadi bencana. Untuk mencapa tujuan maka analisis yang digunakan dalam
penelitian yaitu analisis kerentanan bencana, analisis resiko dampak bencana, analisis tingkat
kesigpsiagaan masyarakat dan analisis jalur terpendek untuk jalur evakuas darat dan jalur
evakuasi laut.

Pulau Ternate memiliki potensi bahaya terhadap Letusan Gunung Gamalama yaitu
Kawasan Rawan Bencana (KRB) |, KRB Il dan KRB |Il. Hasll dari anaisis kerentanan dapat
dismpulkan bahwa kecamatan yang mempunyai kerentanan tinggi yaitu Kecamatan Ternate
Selatan dan Kecamatan Ternate Tengah, kerentanan sedang terhadap bencana yaitu K ecamatan
Ternate Utara dan yang mempunya kerentanan rendah terhadap bencana yaitu Kecamatan
Pulau Ternate. Selain itu berdasarkan analiss resiko bencana dapat dismpulkan bahwa
sebagian besar Pulau Ternate berpotens untuk terkena dampak dari letusan Gunung Gamalama
resiko tinggi dengan luas 2230,58 ha, memilik resiko sedang dengan luas 2670,2 ha serta
memiliki resiko rendah yaitu 1967,73 ha

Terdapat dua jalur evakuasi di Pulau Ternate yaitu jalur evakuasi darat dan jalur
evakuasi laut. Jalur evakuas darat bertujuan untuk mengevakuas penduduk yang berada di
kawasan permukiman menuju sheleter pengungsian yaitu Shelter Dufa-Dufa, Shelter Ahmad
Y ani, Shelter Bastiong, Shelter Sulamadaha dan Shelter Jambula kemudian untuk evakuasi laut
menggunakan ferry menuju Pulau Halmahera, Pulau Tidore dan Pulau Hiri. Untuk jalur
evakuasi darat terdiri dari jalur evakuasi primer dan jalur evakuasi sekunder.

Berdasarkan analisis indeks kesiapsiagaan masyarakat diperoleh untuk Kecamatan
Pulau Ternate, Ternate Selatan dan Ternate Tengah memiliki total indeks antara 40-54 sehingga
masuk dalam kategori kurang siap dalam menghapi bencana terkait letusan Gunung Gamalama.
Sedangkan Kecamatan Ternate Utara memiliki total indeks antara 65-79 yang masuk dalam
kategori sigp. Hal tersebut disebabkan karena di Kecamatan Ternate Utara pernah mengal ami
kerugian yang besar akibat terjadinya banjir lahar. Untuk meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat maka dilakukannya pelatihan atau ssimulas menggunakan peta jalur evakuas yang
telah dihasilkan sehingga masyarakat |ebih siap dalam menghadapi bencana.
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